
 

i 
 

 

HUBUNGAN FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL 

KNOWLEDGE TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI 

OLEH INVESTOR PEMULA DI KOTA BENGKULU 

JURNAL ILMIAH 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana (SE) Program Studi  

Perbankan Syariah 

 

OLEH: 

MERITA TRI RESKY 

NIM. 1911140056 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

 FATMAWATI SOEKARNO  BENGKULU 

2022 M/1443 H 



 

ii 
 

 
 
 
 
 



 

iii 
 

 
 
 
 



 

iv 

 

 

 

 



 

v 

 

MOTTO 

“Dan aku serahkan segala urusanku kepada Allah.” 

QS Ghafir 40:44 

 

“Tetap nekat mengejar cita-cita walaupun kata orang, sekarang 

cita-cita dibeli bukan di kejar.” 
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ABSTRAK 

Hubungan Financial Literacy dan 

Financial Knowledge Terhadap 

Keputusan Investasi Oleh Investor 

Pemula di Kota Bengkulu. 

Oleh  

Merita Tri Resky 

Nim. 1911140056 

 

Penelitian ini dilakukan agar dapat melihat hubungan 

financial literacy dan  financial knowledge terhadap 

keputusan investasi oleh investor pemula yang ada di 

kota Bengkulu. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan format deskriptif dan menggunakan 

data primer. Data dikumpulkan dari kuesioner yang 

disebarkan kepada responden, terdapat 481 responden 

yang ikut berpartisipasi namun, hanya 385 responden 

yang memenuhi kriteria. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan pearson product. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa financial literacy dan financial 

knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi oleh investor pemula di kota 

Bengkulu dengan nilai Correlation pearson product 

untuk financial literacy 0,765 yang berarti kuat karena 

dalam rentang 0,60-0,79 dan financial knowledge 0,852 

dalam rentang 0,80-1,0 yang berarti sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Literasi keuangan, pengetahuan keuangan, pasar 

modal, keputusan investasi, investor pemula. 
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ABSTRACT 

Hubungan Financial Literacy dan 

Financial Knowledge Terhadap 

Keputusan Investasi Oleh Investor 

Pemula di Koata Bengkulu 

Oleh: 

Merita Tri Resky 

Nim. 1911140056 

 

This research was conducted in order to see the 

relationship between financial literacy and financial 

knowledge on invesment decisions by novice investors in 

the city of Bengkulu. This research is a quantitative 

research with a descriptive format and uses primary data. 

Data were collected from questionnaires distributed to 

respondents, there were 481 respondents who participated, 

however, only 385 respondents met the criteria. The 

sampling technique used was pearson product. The results 

of this study indicate that financial literacy and financial 

knowledge have a positive and significant effect on 

investment decisions by novice investors in the city of 

Bengkulu with the Correlation pearson product value for 

financial literacy 0.765 which means it is strong because it 

is in the range 0,60-0,79 and financial knowledge is 0.852 

in the range. 0,80-1,0 which means very strong. 

 

Keywords: Financial literacy, financial knowledge, 

capital market, invesment decisions,novice investors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melihat kemajuan teknologi informasi berkembang 

sangat pesat saat ini, sudah menjadi kebiasaan masyarakat 

di Indonesia dan seluruh dunia. Keberadaan sosial media 

yang membuat informasi tersebar luas dengan mudah dan 

cepat. Seperti yang sedang trend sekarang yaitu, 

berinvestasi. Investasi dapat diartikan sebagai pengorbanan 

sekarang dengan harapan dan tujuan untuk mendapatkan 

manfaat dari sekarang hingga masa yang akan datang.1 

Wadah untuk individu berinvestasi salah satunya ialah 

pasar modal dengan produk yang sangat beragam seperti  

investasi saham, obligasi, dan reksadana. Bursa efek 

mempunyai peran yang begitu penting untuk ikut 

mengelola perekonomian  dalam negeri dengan begitu 

banyak kapasitas yang dimiliki, misalnya sebagai sarana 

bagi organisasi dalam mencari permodalan usaha dari 

 
1“Putri and Rahyuda, Pengaruh Tingkat Financial Literacy Dan Faktor Sosio 

demografi Terhadap PerilaIbid.ku Keputusan Investasi Individu, E-Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 9 (2017): 3407.” 
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individu-individu yang mempunyai uang untuk 

disumbangkan atau di investasikan.2 

Memiliki kesibukan sebagai seorang investor dalam 

dunia pasar modal tentu memerlukan beberapa hal 

mendasar dan hal itu bukan sesuatu yang sederhana, 

khususnya pemahaman tentang pengelolaan dana secara 

cermat dan baik yang biasa kita sebut dengan financial 

literacy dan financial knowledge. Financial literacy adalah 

suatu proses untuk lebih mengembangkan kemampuan, 

pemahaman, kepastian dan informasi tentang keuangan, 

sehingga individu mampu mengelola dananya dengan lebih 

lihai dan baik3. 

Selain financial literacy, perilaku pengelolaan usaha 

atau financial knowledge juga merupakan variabel yang 

penting. Keterlibatan setiap individu dalam mengawasi 

dana sangat unik, seperti dalam mengatur usaha.4 

Pengalaman mengelola dana sangat dibutuhkan untuk agar 

dapat meminimalisir risiko atau sebagai upaya mitigasi 

 
2“Faidah, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi Terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa, JABE (Journal of Applied Business and Economic) 5, no. 

3 (2019): 251.” 
3 “Samsul H Bahry et al., Al-Fiddoh vol. 2 (2) Oktober 2021 Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Minat Investasi Saham Syariah (Studi Kasus Galeri 

Investasi Syariah IAIN Kerinci),Al-Fiddoh Vol. 2 (2) Oktober 2021 2, no. 2 

(2021): 75–82.” 
4 “Ritma. Sriwidod Pritazahara and Untung., Pengaruh Pengetahuan Keuangan 

dan Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan Investasi Dengan 

Selef Control Sebagai Variabel Moderating, Jurnal Ekonomi dan 

Kewirausahaan Vol. 15 No. 1 Maret 2015: 28 – 37 3, no. 2 (2015): 5–10,"  
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terhadap risiko keuangan. Orang dengan financial 

knowledge yang rendah masih belum mengetahui sisi 

positif dan negatif dari sebuah investasi secara 

keseluruhan.5 

Perilaku keuangan masyarakat Indonesia yang 

cenderung konsumtif kemudian menimbulkan masalah baru 

seperti kurangnya kegiatan menabung, investasi untuk masa 

depan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan 

masyarakat Indonesia semakin konsumtif dan mulai 

meninggalkan kebiasaan menabung, hal itu tercermin dari 

menurunnya Marginal Propensity to Save (MPS) dan 

naiknya Marginal Prosperity to Consume (MPC).6 

Hasil survei Bank Indonesia (BI) mencatat, rata-rata 

proporsi pendapatan konsumen yang digunakan untuk 

konsumsi pada Maret 2022 sebesar 74,4%, naik tipis 

dibandingkan 74,0% pada Februari 2022.7 

 

 

 

 
5 Yopie Kurnia Erista Halim and Dewi Astuti, “Financial Stressors, Financial 

Behavior, Risk Tolerence, Financial Knowledge, Dan Kepuasan Financial,” 

Jurnal Finesta 3, no. 1 (2015): 19–23. 
6 Kompas.com, “OJK: Orang Indonesia Makin Konsumtif - Kompas.Com,” 

Https://Www.Kompas.Com/, 2015, 

https://money.kompas.com/read/2015/08/08/110746226/OJK.Orang.Indonesia.

Makin.Konsumtif%0Ahttps://ekonomi.kompas.com/read/2015/08/08/1107462

26/OJK.Orang.Indonesia.Makin.Konsumtif. 
7 Data Boks, “Proporsi Konsumsi Dan Tabungan Konsumen Naik Tipis Pada 

Maret 2022.” 
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Gambar 1.1 Marginal Prosperity to Consume (MPC) 
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Sumber, Databoks 

Seseorang yang telah memiliki pengetahuan tentang 

keuangan akan berupaya mencari informasi tentang 

perencanaan keuangan sehingga akan memiliki 

keterampilan di bidang keuangan dan pada akhirnya 

diaplikasikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

dan dimulai dari kegiatan sehari-hari.8 

Pengalaman yang dimiliki dapat menjadi sebuah 

pembelajaran dalam mengelola keuangan agar investasi 

yang direncanakan serta pengambilan keputusan keuangan 

dapat menjadi lebih baik, memiliki financial literacy dan 

financial knowledge yang baik dapat membuat seseorang 

mencapai tujuan financial nya dimasa yang akan datang 

 
8 Boris Palameta et al., “The Link between Financial 2011 Confidence and 

Financial Outcomes  among Working-Aged Canadians,” Social Research and 

Demonstration Corporation, no. May (2016): 1–60. 
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lebih terarah dan terukur terhadap keputusan yang akan 

diambil. 

Hasil survei ketiga dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2019 menyatakan bahwa tingkat 

financial literacy sebesar 38,03%. Angka tersebut 

merupakan peningkatan yang berbanding terbalik dengan 

hasil kajian OJK tahun 2016 dan 2013 yang hanya 

mencapai angka 29,7% dan 21,84%. Artinya, dalam 6 tahun 

terakhir terjadi peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai keuangan.9 

Gambar 1.2 Indeks Literasi Keuangan Nasional 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Dari informasi di atas financial literacy berkembang 

selama 6 tahun terakhir. Akibatnya jumlah investor di pasar 

modal pun ikut meningkat hingga menembus angka 

1.084.836 orang pada tahun 2019, yang mulanya hanya 

sebanyak 852.240 orang pada tahun 2018. dari korelasi 

tersebut dapat kita anggap bahwa tingkat pengetahuan 

 
9“Otoritas Jasa Keuangan, Hasil Survei Literasi Dan Inklusi Keuangan 

Nasional Meningkat ,2019.” 
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keuangan masyarakat telah berkembang dengan cepat 

secara konsisten. Hal ini sesuai dengan laporan berkas 

financial literacy OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tahum 

2019. Meski demikian, angka tersebut masih cukup rendah 

dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya.10 

Salah satu alasannya adalah tidak semua individu 

tertarik pada penanaman modal. Hal ini karena pemahaman 

masyarakat mengenai investasi masih rendah dibandingkan 

dengan negara lain. Berdasarkan penelitian yang di lakukan 

oleh Lailah Nailul Fauziah tingkat financial literaciy negara 

Indonesia hanya sebesr 38,03% pada tahun 2019, 

sedangkan negara Malaysia sebesar 91%, Thailand sebesar 

78%, dan Singapura sebesar 96%.11 

Gambar 1.3 Tingkat Literasi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian dari Laila 

 
10“Samsul H Bahry et al. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat 

Investasi Saham Syariah (Studi Kasus Galeri Investasi Syariah IAIN Kerinci), 

Al-Fiddoh Vol. 2 Oktober 2021 2, no. 2 (2021): 75–82.” 
11“Laila Nailul Fauziah, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Dan 

Religiusitas Terhadap Keputusan Investasi Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Uin Maulana Malik Ibrahim Malang” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2019).” 
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 Karena menabung saja tidak cukup. Penting untuk 

berinvestasi agar sumber daya yang dimiliki dapat 

berkembang tanpa terpengaruh oleh inflasi di kemudian hari, 

tetapi tidak sedikit orang yang mengirah bahwa berinvestasi 

adalah hal yang sulit di lakukan bahkan banyak orang yang 

berfikir bahwa sebutan investor hanya berlaku untuk orang 

kaya raya saja padahal berinvestasi bisa di lakukan oleh siapa 

saja, apalagi untuk orang-orang yang mempunyai tujuan 

keuangan jangka pendek, menengah, dan panjang.12 

Pemahaman yang minim tentang investasi dan keuangan 

dapat membuat investor pemula hanya membiarkan saham 

yang mereka miliki tanpa mengelola manajemen portofolio 

dengan baik. Investor yang tidak memiliki fundamental yang 

kuat terhadap investasi sama saja dengan mengorbankan 

asetnya tanpa mengelola. Tanpa pengetahuan dan 

fundamental yang kuat sama saja dengan pengambilan 

keputusan terhadap jual beli saham yang tidak memiliki 

dasar yang kuat.13 Bahkan akibat pengetahuan keuangan 

yang minim banyak investor pemula yang terjebak kedalam 

investasi ilegal/tidak resmi yang menawarkan return yang 

 
12“Samsul H Bahry et al., Al-Fiddoh vol. 2 (2) Oktober 2021 Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Saham Syariah (Studi Kasus 

Galeri Investasi Syariah IAIN Kerinci), Al-Fiddoh Vol. 2 (2) Oktober 2021 2, 

no. 2 (2021): 75–82.” 
13“Samsul H Bahry et al., Al-Fiddoh vol. 2 (2) Oktober 2021 Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Saham Syariah (Studi Kasus 

Galeri Investasi Syariah IAIN Kerinci), Al-Fiddoh Vol. 2 (2) Oktober 2021 2, 

no. 2 (2021): 75–82.” 
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besar, dengan adanya khasus-khasus investasi ilegal yang 

terjadi di Indonesia menimbulkan trauma terhadap calon 

investor. Seharusnya hal ini dapat dihindari oleh masyarakat 

jika mempunyai kemampuan financial literacy dan financial 

knowledge yang baik. Orang yang memiliki pemahaman 

keuangan yang baik belum tentu selalu tepat dalam 

mengambil keputusan, namun investor dengan pemahaman 

keuangan yang baik akan lebih cerdas dalam pengambilan 

keputusan investasi sehingga kemungkinan perkiraan yang 

melenceng lebih kecil dibandingkan investor tanpa bekal. 

Biasanya para investor selalu mempercayakan untuk 

berinvestasi melalui institusi keuangan, namun seiring 

perkembangan teknologi saat ini investor yang sudah 

berpengalaman maupun investor pemula lebih memilih untuk 

berinvestasi secara langsung melalui beragam aplikasi yang 

menyediakan jual beli asset atau saham perusahaan sehingga 

investor dapat memilih dan menganalisa secara teknikal 

ataupun fundamental saham yang ingin mereka beli dan 

mengharapkan return yang besar pula. 

Berdasarkan apa yang dijelaskan diatas, peneliti akan 

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Bagaimana 

tingkat pengetahuan keuangan (financial literacy) investor 

pemula sebagai dasar pengambilan keputusan investasi? dan 

bagaimana pengalaman keuangan (financial knowledge) 
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investor pemula sebagai dasar pengambilan keputusan 

investasi? 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih fokus dan menitikberatkan 

pada permasalahan mengenai hubungan financial literacy 

dan financial  knowledge terhadap pengambilan keputusan 

investasi oleh investor pemula di Kota Bengkulu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah-

masalah yanga akan dibahas, yaitu : 

1. Bagaimanakah hubungan financial literacy terhadap 

pengambilan keputusan investasi oleh investor pemula di 

Kota Bengkulu? 

2. Bagaimanakah hubungan financial knowledge terhadap 

pengambilan keputusan investasi oleh investor pemula di 

Kota Bengkulu? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan masalah-

masalah yang telah dirumuskan di atas, adapun tujuan 

penelitian ini adalah : 
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1. Untuk melihat hubungan financial literacy terhadap 

pengambilan keputusan investasi oleh investor pemula di 

Kota Bengkulu. 

2. Untuk melihat hubungan financial knowledge terhadap 

pengambilan keputusan oleh investor pemula di Kota 

Bengkulu. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan bisa menambah wawasan bagi siswa 

ataupun mahasiswa yang sedang belajar mengenai 

investasi. Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat 

menyumbangkan ide, gagasan bagi perkembangan ilmu 

tenatang financial lteracy dan financial knowledge serta 

dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan 

seseorang. Peneliti sangat berharap agar hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang meneliti tentang financial literacy dan financial 

knowlege. 

2. Kegunaan Praktis 

Peneliti sangat berharap bahwa hasil penelitian ini 

akan memberikan kontribusi positif bagi investor pemula, 

memungkinkan mereka untuk belajar lebih banyak tentang 
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literasi dan pengetahuan keuangan sebelum membuat 

keputusan investasi. 

F. Penelitian terdahulu 

Cukup banyak peneliti yang melakukan penelitian 

tentang financial literacy dan financial knowledge baik 

peneliti dalam negeri maupun peneliti dari luar negeri dan 

memiliki hasil yang berbeda-beda, namun penelitian tentang 

financial literacy dan financial knowledge yang dikaitkan 

dengan pengambilan keputusan investasi oleh investor 

pemula belum terlalu banyak ditemukan. 

14Penelitian yang di lakukan Pertiwi dengan judul 

Pengaruh Financial Literacy dan faktor demografi terhadap 

keputusan investasi mahasiswa. Penelitian yang di lakukan 

Pertiwi menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data 

yang diolah merupakan data primer yang diperoleh dari 

penelitian lapangan dengan cara memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada responden melalui kuesioner. Namun 

sebagai data pendukung untuk melakukan penelitian, penliti 

juga menggunakan sumber data sekunder seperti buku, dan 

hasil-hasil penelitan orang lain. Hasil peneltian oleh Pertiwi 

menunjukan bahwa pengetahuan literacy yang dimiliki oleh 

mahasiwa yang ada di beberapa Universitas di Yogyakarta 

 
14“Mega Mutiara Pertiwi, “Pengaruh Finance Literacy Dan Faktor Demografi,” 

Ekonomi dan Bisnis (2018): 1.” 
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sangat mempengaruhi terhadap pengambilan keputusan 

investasi.  

15Sama dengan Mutawally dan Haryono juga melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh financial literacy, risk 

perception, behavioral finance dan pengalaman investasi 

terhadap keputusan investasi mahasiswa surabaya. 

Mutawally dan Haryono melakukan penelitian dengan 

pendekatan konklusif kausal, yang menggunakan data 

kuantitatif. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

dengan seperangkat pertanyaan yang diberikan kepada 

responden. Mahasiswa yang terdaftar pada galeri investasi di 

Kota Surabaya menjadi populasi dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukan jika pengalaman 

investasi mempunyai hubungan terhadap keputusan 

berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

seseorang dalam berinvestasi akan menimbulkan berbagai 

macam alternatif dalam memilih jenis investasi yang dapat 

menguntungkan. Perbedaan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya adalah penelitian yang 

sedang dilakukan adalah penelitian yang terfokus pada 

pengambilan keputusan oleh investor pemula, jadi tidak 

hanya pada mahasiswa tapi seluruh individu yang baru 

berinvestasi. 
 

15“Faris Wildan Mutawally and Nadia Asandimitra Haryono, “Pengaruh 

Financial Literacy, Risk Perception, Behavioral Finance Dan Pengalaman 

Investasi Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa Surabaya,” Jurnal Ilmu 

Manajemen (JIM) 7, no. 4 (2019): 942–953.” 
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Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Budiarti dengan 

judul Pengaruh financial literacy dan financial behavior 

terhadap minat investasi (studi pada dosen dan tenaga 

pendidik UISI). Metode penelitian yang digunakan ialah 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan financial 

literacy memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

investasi.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16“Afrida Auliaul Umamy, Pengaruh Financial Literacydan Financial Behavior 

Terhadap Minat Investasi (Studi Pada Dosen Dan Tenaga Pendidik UISI), 

Sustainability (Switzerland), 2020,"  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Financial Behavior  

Munculnya perilaku keuangan atau financial 

behavior disebabkan oleh tertolaknya teori pasar efisien. 

Seorang profesor dari Universitas Yale, Shiller orang yang 

berperan penting dalam perilaku keuangan sebab ia 

mengatakan bahwa pasar tidak selalu efisien. Judul 

penelitiannya Do Stock Price Move too much to be 

Justified by Subsequent Changes in Dividends yang 

diterbitkan The American Economic Review tahun 1981. 

Shiller menyebutkan bahwa telah terjadi perubahan harga 

saham yang berlebih atas fundamental yang 

mendasarinya. Pada akhirnya penelitian Shiller yang 

menunjukkan hasil bahwa pasar tidak selalu efisien ini 

memunculkan perdebatan yang pada kalangan akademisi. 

Untuk membuktikan kelebihan harga saham dari 

fundamental yang dimiliki saham tersebut, Shiller 

menerima pertolongan dari istrinya sendiri yang juga 

seorang mahasiswa psikologi di Universitas Daleware, ia 

menjelaskan akibat tidak efisiennya market menggunakan 

ilmu sosial dalam tulisan makalahnya yang berjudul 

“Stock Price and Social Dynamics” dalam pertemuan di 

Brooking Institute. Tulisan istri Shiller tersebut bukannya 
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mendapatkan pujian malah mendapatkan ejekan “sosiolog 

amatiran” karena ia mengatakan bawah pergerakan pasar 

saham tidak harus mempunyai landasan. 

Tradisional finance berasumsi bawah semua 

individu atau investor berperilaku rasional karena pasar 

besifat efisien. Efisiensi pasar disebabkan karena adanya 

kesamaan informasi yang diterima sehingga induvidu atau 

investor medapatkan retrun yang sama. 

Menurut Suriani Financial behavior adalah ilmu 

yang menggabungkan teori ekonomi dengan teori 

psikologi dan sosiologi.17 

Financial behavior merupakan ilmu yang dapat 

menjelaskan beragam fenomena pisikologi seseorang 

terkait prilaku keuangan yang dilakukannya.18 Financial 

behavior mempunyai korelasi terhadap tanggungjawab 

seseorang dalam mengelola keuangan.19 

Dapat dikatakan bawah financial behavior adalah 

cara berfikir dan berperilaku seseorang dalam mengambil 

keputusan keuangan seperti berinvestasi. Investor tidak 

hanya mengandalkan prospek instrumen investasi namun 

juga menggunakan pengetahuan keuangan dan 

pengalaman keuangan dalam pengambilan keputusan 

 
17“Seri Suriani, Financial Behavior (Medan: Yayasan kita menulis, 2022).” 
18“Oleh Prof and Adler Haymans, “Teori Perilaku Keuangan ( Behaviour 

Finance ) 1,” no. 1998 (2012).” 
19“Tahar Rachman, “Landasan Teori,” Angewandte Chemie International 

Edition, 6(11), 951–952., no. 1996 (2018): 10–27.” 
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investasi. Hal itu membuktikan bawah pemahaman 

financial literacy dan financial knowelege yang tinggi  

mempengaruhi perilaku keuangan investor dalam 

mengambil keputusan investasi dan hasil yang 

diharapkan. 

 Individu yang mempunyai pemahaman financial 

literacy dan financial knowledge yang tinggi maka dapat 

mengelola uang dengan baik, mempunyai keahlian dalam 

mengelola keuangan dengan baik dapat meminimalisir 

risiko keuangan yang buruk. 

2. Financial Literacy 

Permasalahan perkonomian di dunia semakin 

kompleks, salah satunya karena meningkatnya berbagai 

macan produk dan jasa yang di tawarkan di pasar, 

karenanya individu harus mampu mengelola keuangan 

dengan baik agar bisa memenuhi kebutuhannya. 

Pengetahuan mengenai keuangan (financial literacy) akan 

membantu individu dalam mengelola uang seperti 

membeli perlengkapan dan peralatan yang di butuhkan 

saja bukan membeli hanya untuk mengkoleksi.  

Financial literacy adalah kemampuan atau tingkat 

pemahaman/pengetahuan seseorang atau masyarakat 

tentang bagaimana uang bekerja.20 

 
20“Baiq Fitri Arianti, Literasi Keuangan (Teori Dan Implementasinya) 

(Purwokerto: Cv. Pena Persada, 2021).” 
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Financial literacy menurut Heru dan Raden dalam 

buku yang berjudul pengenalan literasi keuangan untuk 

pengembangan UMKM adalah keahlian dan pengetahuan 

seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat dan 

efektif.21 Menurut Selvi financial literacy merupakan 

keahlian individu dalam memahami keuangan.22  

Financial literacy merupakan keahlian individu  

dalam membuat suatu keputusan dan pengelolaan 

keuangan dengan bijak.23 Financial literacy adalah 

keterampilan untuk menerapkan pengetahuan tentang 

keuangan.24 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kita 

simpulkan bawah financial literacy adalah pengetahuan 

seseorang mengenai cara mengelola uang sehingga dapat 

mengambil keputusan dengan bijak. 

Salah satu pertimbangan seseorang dalam 

berinvestasi adalah informasi keuangan yang di berikan 

perusahaan. Sehingga kemampuan individu dalam 

memahami informasi keuangan menjadi penting dalam 

 
21“Heru Kristanto and Hendry Gusaptono, Pengalaman Literasi Keuangan 

Untuk Mengembangkan UMKM, 2021.” 
22“Selvi, Literasi Keuangan Masyarakat (Gorontalo: Ideas Publishing, 2018).” 
23“Ellen Paradikasari and Yuyun Isbanah, “Pengaruh Financial Literacy, 

Illusion of Control, Overconfidence, Risk Tolerance, Dan Risk Perception 

Terhadap Keputusan Investasi Pada Mahasiswa Di Kota Surabaya,” Jurnal 

Ilmu Manajemen (JIM) 6, no. 4 (2018): 424–434.” 
24“Yenny Ernitawati, Nurul Izzati, and Andi Yulianto, “Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi,” Jurnal Proaksi, no. 2 (2020): 66–81.” 
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pertimbangan pengambilan keputusan investasi.25 Individu 

yang mempunyai pemahaman financial literacy yang 

bagus akan dapat mengambil keputusan investasi yang 

bijak, namun pemahaman financial literacy yang minim 

dapat menghasilkan suatu keputusan investasi yang 

kurang baik. 

3. Financial Knowledge 

Financial Knowledge dalam konteks literasi 

keuangan merupakan pemahaman seseorang mengenai 

anggaran, menabung, kredit dan investasi.26 

Financial knowledge merupakan pengetahuan yang 

mengarah pada pengetahuan seseorang mengenai masalah 

finansial yang di ukur pada tingkat pengetahuan mereka 

sendiri.27 

Sedangkan Halim and Astuti mengatakan bahwa 

Financial knowledge merupakan kemampuan atau 

keahlian seseorang dalam menganalisa sebelum 

membuat suatu keputusan keuangan yang bijak agar 

 
25“Agung Haryono et al., Financial Literacy, 1st ed. (Malang: The Learning 

University, 2020).” 
26“Yuliani, The Effect of Financial Knowledge on Financial Literacy with 

Mediated by Financial Behavior in Society of Palembang City South 

Sumatera, Mix Jurnal Ilmiah Manajemen 9, no. 3 (2019): 421.” 
27“Sasradiredja, Melza Horiza. Pengaruh Financial Knowledge, Financial 

Attitude Dan Internal Locus of Control Terhadap Financial Management 

Behavior Generasi Millennial (Studi Kasus Mahasiswa/I S1 Indonesia 

Banking School). Jakarta. 2018)” 
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tidak menjadi masalah.28 Financial knowledge dapat 

dikatakan sebagai pengalaman keuangan yang di 

gunakan untuk mengelola keuangan yang bijak sehingga 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang baik. 

Dengan semakin berkembangnya dunia 

pendidikan saat ini membuat pengetahuan keuangan 

individu seseorang semakin baik. Praktik pemahaman 

keuangan sangat dekat dan melekat dalam kehidupan 

sehari-hari di dunia pendidikan saat ini seperti 

bagaimana mempergunakan penghasilan yang ada dan 

dikelolah dengan baik untuk keperluan sehari-hari. 

Membentuk prilaku keuangan sejak dini sangat 

dianjurkan supaya saat anak dalam usia remaja menuju 

desa dapat mengimplementasikan ilmu tersebut secara 

baik. Jadi  dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

keuangan seseorang dapat dipergunakan dalam berbagai 

aktivitas kehidupan manusia sehari-hari, baik untuk 

jangka waktu yang panjang ataupun pendek. 

Pengetahuan keuangan memiliki korelasi yang 

begitu erat dengan financial litercay. Berdasarkan 

pemaparan di atas financial knowledge adalah 

 
28“Yopie Kurnia Erista Halim and Dewi Astuti, Financial Stressors, Financial 

Behavior, Risk Tolerence, Financial Knowledge, Dan Kepuasan Financial, 

Jurnal Finesta 3, no. 1 (2015): 19–23.” 
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pengetahuan keuangan tentang bagaimana mengatur 

keuangan dengan bijak. 

4. Investasi 

Investasi merupakan pengorbanan saat ini yang 

memiliki tujuan dan manfaat dimasa depan.29 Investasi 

memiliki makna sebagai pengorbanan yang dikeluarkan 

baik berupa sumber daya agar dapat memperoleh 

keuntungan dan manfaat dimasa depan.30 

Definisi investasi juga dikemukakan oleh Adyana 

yang mengatakan bahwa,  investasi merupakan suatu 

kegiatan menempatkan dana yang diharapkan dapat 

memperoleh tambahan uang atau return atas apa yang 

telah diinvestasikan. Investasi umumnya suatu kegiatan 

dalam menempatkan uang dan sumber daya lainnya pada 

saat ini dengan mengharapkan keuntungan dimasa 

mendatang.31 

Maka investasi dapat dikatakan sebagai pengorbanan 

masa kini untuk mendapatkan keuntungan diwaktu yang 

akan datang. 

Umumnya investasi terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: 

investasi aset keuangan dan investasi aset tetap yang 

 
29“Rasuma Putri and Rahyuda, “Pengaruh Tingkat Financial Literacy Dan 

Faktor Sosiodemografi Terhadap Perilaku Keputusan Investasi Individu.” 
30“Tona Aurora Lubis, Manajemen Investasi Dan Perilaku Keuangan, 

Pendekatan Teoritis Dan Empris, n.d.” 
31“Made Adnyana, Manajemen Investasi Dan Portofolio (Jakarta: Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional, 2020).” 
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memiliki wujud fisik. Investasi pada aset keuangan 

sejatinya dilaksanakan dalam Pasar uang berupa 

sertifikat deposito, surat berharga, surat berharga pasar 

uang (SBPU), dll. Selain itu, Investasi dapat dilakukan 

di bursa efek, misalnya berupa saham, obligasi, warrant, 

opsi, dan lainnya. Sedangkan investasi pada aset tetap 

berwujud dapat dilakukan dengan cara membeli aset-aset 

produktif, mendirikan pabrik, bisnis berbagai macam 

pertambangan, perkebunan, dan yang lainnya. Investasi 

dilakukan dengan harapan mendapatkan keuntungan 

dalam konteks perekonomian.32 

Hal terpenting yang harus diketahui investor adalah 

bahwa risiko selalu mengikuti imbalan (risk and return 

trade off). Return adalah suatu imbal hasil yang didapat 

dari kegiatan investasi. Return ini memiliki 2 bentuk 

yaitu return yang sudah terjadi dan return ekspektasi 

yang terjadi di masa mendatang. Return dapat bebentuk 

bunga, keuntungan dalam bentuk uang dan dividen. 

Sementara return, dalam investasi juga terdapat risiko 

(risk) yang dapat diartikan sebagai kemungkinan yang 

bisa saja terjadi seperti risiko tidak terpenuhinya tujuan 

investasi, seorang investor bisa saja mengalami kerugian 

akibat ada ketidakpastian waktu. Macam risiko dalam 

investasi terbagi menjadi 2, yaitu risiko pasar dan risiko 

 
32“Nurul Huda and Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal 

Syariah.Pdf, 1st ed. (Jakarta, 2012).” 
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peraturan perusahaan. Return dan risiko miliki hubungan 

yang linier dalam artian bahwa besarnya risiko besar 

pula return yang diharapkan.33 Saat ini terdapat banyak 

investasi yang populer di Indonesia, yaitu : 

a. Deposito 

Investasi dalam deposito hampir sama dengan 

menabung. Risiko deposito yang rendah dapat 

menjadi pilihan investor pemula atau mereka yang 

lebih percaya terhadap deposito dibandingkan dengan 

investasi saham. Hal yang membedakan deposito 

dengan menabung biasa adalah keuntungan bunga 

deposito dan jangka waktu yang dimiliki. Bunga 

rekening tabungan deposito lebih tinggi dari bunga 

rekening tabungan biasa. Meski mempunyai bunga 

yang lebih tinggi, uang yang sudah didepositokan 

tidak dapat diambil setiap saat, ada jangka waktu 

yang mengikat dalam artian sebelum deposito 

tersebut jatuh tempo kita tidak dapat mengambil uang 

tersebut secara sepihak atau jika tetap ingin diambil 

atau dicairkan kita akan dikenakan denda atau finalti 

sesuai ketentuan. 

Waktu jatuh tempo deposito tergantung pada 

kebijakan masing-masing bank. Namun umunya, 

bank rata-rata memberikan waktu jatuh tempo hingga 

 
33“Ade Adnyana, Manajemen Investasi Dan Portofolio, (Jakarta: Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional, 2020).” 
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12 bulan. Beberapa bank juga menawarkan waktu 

hingga hingga 24 bulan.34 

b. Emas 

Investor yang lebih tertarik pada investasi fisik 

atau investasi terhadap real asset dapat memilih emas 

sebagai jenis investasi yang juga memiliki prospek 

cukup baik. Investasi emas juga memiliki risiko yang 

cukup kecil serta emas memiliki nilai yang cukup 

stabil dan cenderung terus mengalami kenaikan.35 

c. Properti 

Investasi terhadap real estat berbagi beberapa 

kesamaan dengan investasi emas atau jenis investasi 

dalam bentuk real asset. Nilainya investasi properti 

cenderung mengalami peningkatan tanpa banyak 

fluktuasi serta memiliki resiko yang cukup rendah.36 

Model investasi properti yang paling sederhana 

adalah dengan membeli lahan tanah kosong dan 

kemudian membuat bangunan seperti rumah dan ruko 

yang dapat dijual dan disewakan.37 

d. Saham 

Saham mempunyai potensi untung yang cukup 

tinggi, namun juga memiliki resiko yang tinggi pula. 

 
34 “Hsbc. Jenis-jenis investasi yang populer di Indonesia. 2019. Artikel” 
35 “Hsbc, Jenis-jenis investasi yang populer di Indonesia. 2019. Artikel” 
36“Hsbc, Jenis-jenis investasi yang populer di Indonesia. 2019. Artikel” 
37“Hsbc, Jenis-jenis investasi yang populer di Indonesia. 2019. Artikel” 
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Begitulah sedikit gambaran jika kita berinvestasi pada 

saham. Membeli saham sama saja dengan kita 

menjadi pemilik perusahaan, jadi semakin banyak 

saham perusahaan yang kita beli dari perusahaan 

tersebut menunjukkan semakin tinggi rasio 

kepemilikan saham yang kita miliki. Pada zaman 

dahulu, bukti bahwa kita membeli saham adalah 

sertifikat saham. Namun, saat ini kita tidak lagi 

memiliki sertifikat saham akan tetapi kita dapat 

membeli dan menjual saham perusahaan tersebut 

sesuai dengan waktu yang kita inginkan dan 

keuntungan berupa uang akan kita nikmati secara 

langusng.38 

Beberapa metode dapat dipakai oleh investor 

untuk mencari tahu informasi saham yang akan dibeli, 

yaitu metode analisa fundamental dan analisa 

teknikal. Investor yang mengharapkan kenaikan harga 

saham yang tinggi dalam waktu yang panjang dapat 

menggunakan analisis fundamental. Sendangkan 

investor yang mengharpkan kenaikan harga dalam 

waktu yang relatif cepat dengan memanfaatkan 

 
38“Desmond Wira, Belajar Saham Untuk Pemula, 3rd  ed., 2021.” 
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moment perubahan harga pasar dapat menggunakan 

analisi teknikal.39 

Metode analisis dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor seperti kinerja perusahaan, analisis 

persaingan, analisis industri, makro ekonomi, analisis 

pasar adalah hal yang umum disebut Fundamental 

Analysis. Dengan menggunakan analisis fundamental 

dapat diketahui sehat atau tidaknya kondisi 

perusahaan dari berbagai aspek. 

 Return investasi saham atau imbal hasil yang 

diharapkan sejatinya bersumber dari dividen dan 

kenaikan harga saham.40 

e. Reksadana 

Reksadana merupakan alat investasi yang 

digunakan untuk mengjimpun dana dari para investor 

yang kemudian diinvestasikan ke instrumen-intrumen 

yang terdapat dipasar modal.41 

 Melalui reksadana, seseorang dapat menitipkan 

atau menginvestasikan uang yang dimiliki untuk 

keuntungan masa depan. keuntungan atau kerugian 

akan dicatat dalam nilai aktiva bersih (NAB) 

 
39“Rahmadi, “Pasar Modal, Mekanisme Perdagangan Saham, Analisis 

Sekuritas, Dan Strategi Investasi Di Bursa Efek Indonesia BEI,” Otoritas jasa 

keuangan (2009): 1–235.” 
40“Hsbc, Jenis-Jenis Investasi Yang Populer Di Indonesia. 2019. Artikel” 
41“Melvin Mumpuni and Stacia Edina Hasiana Sitohang, Panduan Berinvestasi 

Reksa Dana Untuk Pemula, vol. 21, 2018,"  
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reksadana tersebut. Aset reksadana yang dikelola oleh 

manajer investasi wajib disimpan pada lembaga 

kustodian yang independen dari manajer investasi. 

lembaga ini bertindak sebagai lembaga kolektif.42 

Seberapa baik suatu manajer investasi 

reksadana dapat menggunakan kemampuan utamanya 

mengelola portofolio efek dan menghasilkan 

pengembalian yang tinggi. Penjelasan yang 

digunakan sebagai gambaran umum portofolio efek 

secara keseluruhan selama periode tertentu sehingga 

bisa dijadikan suatu rasio untuk manajer investasi 

yang sejenis dalam mengelola dan mengatur masing-

masing jenis reksa dana yang di mana akan di 

investasikan kedalam portofolionya, kinerja pada 

perusahaan menjadi acuan untuk memilih manajer 

investasi. 

 Manajer investasi dapat dilihat dari kinerjanya 

dengan bagaimana pengelolaan dana, layanan serta 

transparansi informasi. Kinerja dapat meningkat 

dengan memastikan hal-hal yang perlu diinvestasikan 

secara bertahap dari waktu ke waktu sehingga 

 
42“Tety Elida Ari WB Raharjo, Bank Dan Lembaga Keuangan Non Bank Di 

Indonesia (Jakarta, 2015).” 
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manajer investasi memiliki prospek dan menjadi 

pilihan investor dalam mengelola portofolionya.43 

Reksadana memiliki potensi serta risiko yang 

berbeda. Investor yang ingin memiliki risiko rendah 

dapat memilih reksadana pasar uang. Sedangkan 

untuk investor yang mengharapkan potensi return 

yang lebih besar dengan risiko yang tinggi pula, 

investor bisa memilih reksadana saham.44 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam suatu penelitian. Financial literacy dan 

financial knowledge memiliki kaitan yang sangat erat dalam 

pengambilan keputusan investasi serta prilaku pengelolaan 

keuangan dengan baik. Menginvestasikan sumberdaya yang 

dimiliki oleh seseorang dapat dilakukan dengan berbagai 

peluang investasi umum seperti investasi terhadap financial 

asset  dan real asset45. Individu dengan pemahaman dan 

pengetahuan keuangan yang rendah akan membuat suatu 

keputusan investasi yang kurang baik, beda halnya dengan 

individu yang mimiliki pemahanan dan pengetahuan 

 
43“Musdalifah Azis and Rusdiah Iskandar, Anteseden Kinerja Reksadana 

Indonesia (Yogyakarta, 2021).” 
44“Hsbc, “Jenis-Jenis Investasi Yang Populer Di Indonesia.” 
45“Efi Nurani Fitrianingsih, Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Galeri Investasi 

Syariah Bei Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, 2013.” 
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keuangan yang baik dapat membuat keputusan yang 

cenderung lebih baik dengan berbagai mitigasi risiko yang 

telah dipikirkan.46 

Kesulitan keuangan atau financial distress dapat 

dialami seseorang jika kesalahan seperti manajemen 

keuangan (mismanagement) dalam keputusan fasilitas kredit 

dengan perencanaan keuangan yang tidak mendukung. 

Keterbatasan keuangan dapat membuat stres dalam berpikir 

dan bertindak, dan tidak percaya diri dalam berprilaku. 

Pengetahuan dan pemahaman keuangan yang dimiliki 

sesorang dengan baik akan dapat memaksimalkan waktu 

demi uang dan keuntungan yang diperoleh agar 

meningkatnya taraf hidup.47 

Memiliki financial literacy yang baik menjadi sangat 

penting dengan beberapa alasan. Pertama, seseorang yang 

mempunyai literasi keuangan yang baik kemungkinan dapat 

melewati masa-masa sulit jika dihadapkan dalam suatu 

persoalan yang menyangkut uang. Kedua, literasi keuangan 

 
46“Fitrianingsih, Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Galeri Investasi Syariah Bei 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, vol. 53, 2019.” 
47“Fitrianingsih, Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Galeri Investasi Syariah Bei 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto vol. 53, 2019.” 



 

29 

 

secara langsung berhubungan dengan perilaku keuangan.48 

Kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban atau tebakan awal. 

Dinyatakan sebagai jawaban sementara, karena hipotesis 

penelitian baru berdasarkan teori yang relevan, tetapi belum 

berdasarkan fakta empiris yang diperoleh atau ditemukan 

dilapangan melalui pengumpulan data. Hipotesis penelitian 

juga dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian. 

1. Hubungan financial literacy terhadap keputusan investasi 

 
48“Fitrianingsih, Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Galeri Investasi Syariah Bei 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto vol. 53, 2019.” 
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Investor yang mempunyai pengetahuan keuangan 

yang baik, akan dapat mengambil keputusan yang tepat 

sebelum investasi dilakukan. Dengan mempunyai tingkat 

financial literacy yang baik, dapat menempatkan 

sumberdaya yang dimiliki untuk diinvestasikan pada 

beragam jenis investasi dengan mengetahui potensi return 

dan kemungkinan risiko yang dapat terjadi. Semakin baik 

tingkat financial literacy, maka dapat dengan bijak 

seorang dalam membuat dan mengambil suatu 

keputusan.49 Berdasarkan penjelasan di atas maka 

hipotesis mengenai hubungan financial literacy terhadap 

keputusan investasi oleh investor pemula di Kota 

Bengkulu sebagai berikut: 

H1:  Financial literacy (X1) memiliki hubungan positif 

dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi (Y). 

2. Hubungan financial knowledge terhadap keputusan 

investasi 

Financial Knowledge dalam konteks literasi 

keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami 

 
49“Khairunizam and Yuyun Isbanah, “Pengaruh Financial Literacy Dan 

Behavioral Finance Factors Terhadap Keputusan Investasi (Studi Terhadap 

Investor Saham Syariah Pada Galeri Investasi Syariah Uin Sunan Ampel 

Surabaya),” Jurnal Ilmu Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya 7, no. 2 (2019): 516–528.” 



 

31 

 

fungsi dan tujuan anggaran, menabung, kredit dan 

investasi.50 

Tingkat pengetahuan keuangan adalah sesuatu hal 

yang begitu penting, sebab  dapat membuat seseorang 

memahami perencanaan keungan dengan baik. Rendahnya 

pengetahuan keuangan mungkin hanya berlaku, jika 

seseorang mempercayakan kepada orang lain untuk 

membuat perencanaan investasi. 

Salah satu alasan yang mendasar seseorang tidak 

ingin terlibat lebih jauh untuk perencanaan investasi 

karena kurangnya pengetahuan keuangan. Jadi tingkat 

pengetahuan keuangan seseorang memiliki hubungan 

terhadap perencanaan investasi. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa 

hipotesis mengenai hubungan financial knowledge 

terhadap keputusan investasi oleh investor pemula di Kota 

Bengkulu sebagai berikut: 

H2: Financial knowledge (X2) memiiki hubungan positif 

dan signifikan terhadap pengambil keputusan investasi 

(Y).” 

 

 

 

 
50“Yuliani. The Effect of Financial Knowledge on Financial Literacy with 

Mediated by Financial Behavior in Society of Palembang City South 

Sumatera. 2019” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  deskriptif 

kuantitatif. Sugiyono mengatakan bahwa penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian berbasis positivisme 

(data konkrit), data penelitian berbentuk angka yang diukur 

menggunakan statistik sebagai alat pengujian data ini terkait 

dengan masalah untuk ditarik suatu kesimpulan.51 

Sujarweni mengatakan bahwa penelitian yang 

memberikan temuan atas masalah yang ada dengan 

melibatkan statistik sebagai alat uji dapat diakatakan sebagai 

penelitian kuantitatif.52 

 Peneliti dalam hal ini menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer penelitian ini diperoleh dari tanggapan 

responden berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang disusun 

dalam instrumen penelitian, sebagai penunjang dalam 

penelitian ini peneliti juga menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari artikel dan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

 

 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualaitatif, R&D, 2018. 
52 V Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis Dan Mudah 

Dipahami, 2014. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini membahas hubungan 

financial literacy dan financial knowledge terhadap 

keputusan investasi oleh investor pemula yang ada di Kota 

Bengkulu. Waktu penelitian dilakukan mulai 28 September 

2022 dan akan berakhir pada bulan 11 November 2022. 

Lokasi penelitian ini adalah Kota Bengkulu dengan subyek 

penelitian investor pemula di Kota Bengkulu. 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Supardi menyatakan bahawa suatu kumpulan 

seseorang atau objek yang bersifat tertentu untuk 

diamati/diselidiki dalam bidang tertentu pada waktu 

tertentu disebut populasi.53 

Populasi investor di kota Bengkulu yang diamati 

dalam penelitian ini berdasarkan surat dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) per September 2022 adalah sebanyak 

10.542 Investor. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada investor 

di kota Bengkulu dengan bantuan pihak sekuritas dan 

penyebaran link oleh peneliti. Penentuan jumlah sampel 

dengan taraf signifikansi 5%. 

 

 
53“Supardi, Populasi Dan Sampel Penelitian, no. April 1952 (1990): 101.” 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan rumus slovin dan 

teknik purposive sampling untuk menentukan jumlah 

sampel. Rumus slovin digunakan untuk menentukan 

ukuran minimal sampel dari sebuah populasi.54 

Rumus slovin yaitu: 

 

 

 

Keteranan:  

 

S= Ukuran sampel 

N= Ukuran populasii 

D= Taraf signifikan yang dikehendaki 

 Purposive sampling salah satu teknik 

pengambilan sampel yang sangat sering digunakan dalam 

suatu penelitian karena peneliti dapat menetapkan syarat-

syarat dari pengambilan sampel. Pengambilan sampel 

penelitian berdasarkan kriteria atau syarat yang telah 

ditentukan peneliti. Dengan demikian, pengambilan 

sampelnya dilakukan apabila memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan.55 

 
54 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual Dan IBM SPSS), 2016. 
55Akhmad Fauzy, "Metode Sampling", Molecules, vol. 9, 2019,  
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 Teknik purposive sampling seringkali dilakukan 

dengan cara mengambil subjek yang dengan adanya target 

tertentu, bukan strata, random atau lokal. Biasanya 

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu.56 

Kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan oleh 

peneliti adalah: 

a. Responden yang berinvestasi atau memiliki rekening 

(akun saham) 

b. Investor sudah berinvestasi minimal 6 bulan terakhir 

c. Investor berinvestasi pada jenis investasi yang legal 

Dari populasi investor pemula yang ada di kota 

Bengkulu per september 2022 adalah sebanyak 10.542 

investor. Kemudian dihitung menggunakan rumus slovin 

untuk menentukan jumlah sampel minimal, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
56Fenti Hikmawati, "Metodologi Penelitihan", Rajawali Pres, 4th ed. (Depok, 

2020). 
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Dengan demikian sampel yang diperlukan dari 10.542 

populasi adalah 385 sampel. 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan fieldwork atau survei lapangan. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah 

kuesioner. Kuesioner dapat dianggap sebagai wawancara 

tertulis antara peneliti dan responden. Kuesioner terdiri dari 

pertanyaan umum mengenai data-data singkat responden dan 

pertanyaan khusus yang berikaitan dalam penelitian. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data di mana 

responden disajikan dengan serangkaian pertanyaan atau 

tanggapan tertulis.57 

Kuesioner merupakan salah satu instrumen krusial 

dalam pengumpulan data penelitian, khususnya pengumpulan 

data primer.  

 

 

 
57Health Sciences, “Metode Penelitian 4", no. 1 (2016): 1–23. 
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E. Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah financial 

literacy (X1)  dan financial knowledge (X2). Variabel 

independen merupakan variabel mempengaruhi variabel 

terikat atau dapat kita katakan bahwa variabel dependen 

adalah variabel yang kena pengaruh atau variabel terikat. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengambilan 

keputusan investasi oleh nvestor pemula (Y). 

Financial literacy (X1) merupakan pengetahun 

masyarakat tentang keuangan. Sehingga masyarakat paham 

akan manfaat dan resiko mengenai pengambilan keputusan 

keuangan tertentu seperti investasi, kemudian mampu 

memahami konsep keuangan dasar. Indikator pengukuran 

dalam instrumen penelitian ini dikembangkan oleh Chen dan 

Volpe yang terdiri dari, pengetahuan dasar dan pengolaan 

keuangan, pengelolaan tabungan dan pinjaman, pengelolaan 

asuransi, pengelolaan investasi.58 

Financial knowledge (X2) adalah pengalaman atau 

pemahaman masyarakat tentang keuangan. Sehingga 

membuat masyarakat paham konsep trade off antara risk and 

return dari investasi, kemudiam mempunyai keahlian dalam 

menghitung tingkat return investasi, dan tingkat suku bunga 

utang. Indikator yang di  gunakan untuk mengukur financial 

 
58 H CHEN, “An Analysis of Personal Financial Literacy among College 

Students,” Financial Services Review 7, no. 2 (1998): 107–128. 
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knowledge yang di kembangkan oleh Lusardi meliputi, dasar 

keuangan, manajemen keuangan, manajemen piutang, 

manajemen tabungan dan resiko.59 

Pengambilan keputusan investasi oleh investor 

pemula (Y) merupakan tindakan yang memerlukan 

pengetahun yang baik sehingga dalam mengambil keputusan 

investasi dapat dengan bijak. Adapun indikator yang 

digunakan untuk pengukuran keputusan investasi yang 

dikembangkan oleh Putri dan Hamidi yaitu, return, risk, the 

time factor.60 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap akhir kegiatan 

setelah data terkumpul dari responden atau sumber lain.61 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

Statistical Program For Social Science (SPSS) dengan 

statistik deskriptif, uji normalitas, uji anova dan analisis 

korelasi menggunakan pearson product. 

1. Statistik deskriptif 

 
59“Annamaria Lusardi, The Role of Financial Literacy, Information, and 

Financial Education Programs, Household Saving Behavior: 13824, no. 

National Bureau Of EConomic Research (2008): 41.” 
60“Asep Munawar, Suryana Suryana, and Nugraha Nugraha, Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Faktor Demografi Terhadap Pengambilan Keputusan 

Berinvestasi, Akuntabilitas 14, no. 2 (2020): 253–268.” 
61“Fajar Maulana, “BAB III Metodologi Penelitian III.1 Jenis Penelitian Jenis 

Penelitian Ini Adalah Deskriptif Analitik Dengan Pendekatan. (2018): 51.” 
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Teknik analisis data statistik deskriptif ini dipakai 

sebagai alat analisis data dengan menggambarkan data 

yang sudah ada dari hasil penelitian tanpa bermaksud 

untuk menarik kesimpulan.62 

  Teknik analisis ini adalah cara untuk memperoleh 

data untuk keperluan tertentu. Penelitian dengan 

observasi, wawancara atau angket perihal situasi saat ini, 

menyangkut objek yang sedang di teliti disebut penelitian 

deskriptif.63 

  Teknik ini bisa dipakai untuk penelitian yang 

bersifat eksplorasi. Penelitian jenis ini sering digunakan 

untuk menggambarkan hasil penelitiannya.64 

2. Uji Validitas 

Validitas menunjuk pada sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur secara tepat pada apa yang mau 

diukur. Validitas merupakan pengujian yang paling 

mendasar dan mencakup beberapa pertimbangan sebagai 

acuan terhadap reliabilitas. Artinya jika suatu tes tidak 

mempunyai validitas yang tinggi, maka kesahihan tes 

 
62Icam Sutisna, “Statistika Penelitian: Teknik Analisis Data Penelitian 

Kuantitatif,” Universitas Negeri Gorontalo 1, no. 1 (2020): 1–15, 

https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/4610/Teknik-Analisis-Data-

Penelitian-Kuantitatif.pdf. 
63 Sri Mawar Rosliani, “Pengaruh Pemberian Reward and Punishment 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Pkn Di Sma 

Pasundan 3 Bandung,” NASPA Journal 33 (2017): 26–36. 
64 Ali Muhson, “Teknik Analisis Kualtitatif,” Teknik Analisis (2018): 1–7, 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132232818/pendidikan/Analisis+Kuantitatif.p

df. 
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tersebut masih diragukan. Sebagai contoh jika seorang 

guru membuat tes pelajaran sejarah yang tujuan 

instruksional umumnya untuk menanamkan rasa 

kebangsaan dan nilai-nilai cinta tanah air jika hal ini tidak 

tercapai berarti tes tersebut tidak valid karena tidak dapat 

mengukur apa yang ingin diukur.65 

validitas akan menunjukkan dukungan fakta 

empiris dan alasan teoretis terhadap terhadap interpretasi 

skor tes atau skor suatu instrumen, dan terkait dengan 

kecermatan pengukuran.66 

Pengertian secara umum mengenai validitas item 

ialah, bahwa sebuah item (pertanyaan) dapat dikatakan 

valid jika mempunyai dukungan yang kuat terhadap skor 

total. Dengan kata lain, sebuah item pertanyaan dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi jika terdapat skor 

kesejajaran (korelasi yang tinggi) terhadap skor total item. 

Dengan demikian, pengujian terhadap validitas item ini 

dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson 

product. Oleh Karena itu, untuk melakukan uji validitas, 

maka metode yang sebenarnya dilakukan adalah dengan 

mengukur korelasi, yaitu korelasi antara butir-butir 

pertanyaan dengan skor pertanyaan secara keseluruhan. 

Tahap-tahap yang harus dilakukan untuk melakukan 

pengujian validitas adalah:  

 
65 Komarudin and sarkadi, “11_Buku_Evaluasi_Pembelajaran” (2017): 294. 
66 Heri Retnawati, Heri Retnawati 9 786021 547984, 2016. 
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a. Mendefinisikan secara operasional suatu konsep yang 

akan diukur. Untuk menguji validitas suatu konsep, 

tahap awal yang harus dilakukan adalah menjabarkan 

konsep dalam suatu definisi operasional. 

b. Melakukan uji coba pada beberapa responden. Uji coba 

atau Try Out dapat dilakukan terhadap kurang lebih 30 

orang. 

c. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. 

d. Menghitung nilai korelasi antara masing-masing skor 

butir jawaban dengan skor total dan butir jawaban. 

Penghitungan ini dapat dilakukan dengan rumus 

Korelasi Pearson Product. 

Dengan menggunakan rumus ini untuk uji 

validitas, yang kita lakukan sebenarnya adalah 

mengkorelasikan nilai masing-masing butir yang 

diperoleh dari responden dengan jumlah total nilai 

yang diperoleh oleh satu responden.67 

Kriteria Pengujian Validitas dalam penelitian ini, 

akan menjelaskan pengujian validitas yang 

mengkorelasikan antar masing-masing skor item 

indikator dengan total skor konstruk. Tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05.  Kriteria 

pengujiannya yaitu: 

 
67 Dodiet Aditya Setyawan, “Modul Statistika Uji Validitas Dan Reabilitas 

Instrumen Penelitian,” Poltekkes Kemenkes SurakartaSurakarta (2014): 11. 
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a. H0 diterima apabila r hitung > r tabel , (alat ukur 

yang digunakan valid atau sahih)  

b. H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabel. (alat ukur 

yang digunakan tidak valid atau sahih)   

Cara menentukan besar nilai R tabel, R tabel = df 

(N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. Misalnya R 

tabel = df (13-2, 0,05). Untuk mendapatkan nilai R 

tabel kita harus melihat ditebal R.68 

3. Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejuh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur dikatakan 

reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun 

dilakukan pengukuran berkali-kali. Suatu kuisioner 

dikatakan reliabel jika jawaban dari kuisioner tersebut 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 69 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan 

 
68 Nilda Miftahul Janna and Herianto, “Artikel Statistik Yang Benar,” Jurnal 

Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1–12. 
69 Ristya Widi, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epidemiologi 

Kedokteran Gigi,” Stomatognatic (J.K.G. Unej) 8, no. 1 (2011): 27–34, 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/STOMA/article/view/2083. 
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untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur 

tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat 

ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama 

meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.70 

variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria 

berikut :  

a. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut reliabel. 

b. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut tidak reliabel.  

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable  

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak 

reliable. 

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > dari 0,6.71 

4. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 

kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal ataukah tidak. Berdasarkan 

pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang 

banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat 

diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai 

 
70 Janna and Herianto, “Artikel Statistik Yang Benar.” 
71 Y Yulia, “Strategi Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Strategi 

Asosiatif,” Repositori STEI, no. 2007 (2019): 45–61. 
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sampel besar. Namun untuk memberikan kepastian, data 

yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya 

digunakan uji normalitas. Karena belum tentu data yang 

lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal.72 

Apabila data cenderung tidak normal maka dapat 

digunakan asumsi Central Limit Theorem yaitu jika 

jumlah observasi lebih dari 30, maka tidak perlu 

dilakukan uji normalitas dan dapat diabaikan. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji 

normal P Plot, uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis 

atau uji Kolmogorov Smirnov, uji Shapiro-wilk dan lain 

sebagainya.73 

5. Uji Anova 

Anava atau Anova adalah sinonim dari analisis 

varians terjemahan dari analysis of variance, sehingga 

banyak orang menyebutnya dengan anova. Anova 

merupakan bagian dari metoda analisis statistika yang 

tergolong analisis komparatif lebih dari dua rata-rata. 

Anova dapat juga dipahami sebagai perluasan dari 

uji-t sehingga penggunaannya tidak terbatas pada 

pengujian perbedaan dua buah rata-rata populasi, namun 

 
72 Suliyanto, “Uji Asumsi Klasik Normalitas,” Ekonometrika Terapan : Teori 

& Aplikasi dengan SPSS 1 (2011): 69. 
73 Binus University, “Memahami Uji Normalitas Dalam Regresi – 

Accounting,” last modified 2021, 

https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/memahami-uji-normalitas-dalam-

model-regresi/. 
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dapat juga untuk menguji perbedaan tiga buah rata-rata 

populasi atau lebih sekaligus. Jika kita menguji hipotesis 

nol bahwa rata-rata dua buah kelompok tidak berbeda, 

teknik Anova dan uji-t (uji dua pihak) akan menghasilkan 

kesimpulan yang sama; keduanya akan menolak atau 

menerima hipotesis nol. Dalam hal ini, statistik F pada 

derajat kebebasan 1 dan n-k akan sama dengan kuadrat 

dari statistik t. Anova digunakan untuk menguji perbedaan 

antara sejumlah rata-rata populasi dengan cara 

membandingkan variansinya.74 

6. Korelasi Pearson Product 

Analisis korelasi Pearson Product termasuk 

analisis bivariat yang bertujuan mencari penyelesaian 

secara statistik mengenai keeratan (kuat-lemahnya) 

hubungan dari dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). 

Perhitungan korelasi Pearson Product mensyaratkan 

bahwa populasi maupun sampel berasal dari dua varian 

yang berdistribusi normal. Korelasi Pearson Product 

(product moment) banyak digunakan untuk mengukur 

korelasi data yang berskala interval atau rasio.75 

 
74 Kukuh Setiawan, “Buku Ajar Metodologi Penelitian,” Jutusan Argonomi 

Dan Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2019): 186, 

www.penapersada.com. 
75 Dimas, “Cara Analisis Korelasi Product Moment Di SPSS IBM 23,” 2020, 

https://www.dimaschannel.com/2020/05/cara-analisis-korelasi-product-

moment_23.html. 
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Hasil analisis korelasi Pearson Product akan 

memperoleh hasil koefisien korelasi sebesar (r) yang 

selanjutnya untuk mengetahui kuat-lemahnya hubungan 

(korelasi) akan dikonsultasikan pada kategori berikut.76 

1. 0-0,199  : Sangat lemah 

2. 0,20-0,399  : Lemah 

3. 0,40-0,599  : Sedang 

4. 0,60-0,799  : Kuat 

5. 0,80-1,0      : Sangat kuat 

Dalam  model hubungan (korelasi) Pearson Product 

terdapat 3 macam sifat hubungan yang bisa terjadi, yaitu: 

1. Hubungan Positif, artinya semakin meningkatnya 

variabel bebas (independent variable) akan diikuti 

oleh semakin meningkatnya variabel terikat 

(dependent variable).  

2. Tidak Ada Hubungan, artinya variabel terikat 

(dependent variable) tidak akan mengalami 

perubahan walaupun variabel bebas (independent 

variable) mengalami perubahan. 

3. Hubungan Negatif. artinya semakin meningkatnya 

variabel bebas (independent variable) akan diikuti 

oleh semakin menurunnya variabel terikat (dependent 

variable).  

 

 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung, 2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digolongkan berdasarkan 

jenis kelamin, usia, perkerjaan, dan lama berinvestasi. 

a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

                                  Tabel 4.1  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen (%) 

1.  Laki-laki 185 48,05% 

2.  Perempuan 200 51,95% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Hasil Penelitian, data diolah, 2022. 

Dari tabel di atas menunjukan responden pada 

penelitian ini berjumlah 385 investor yang terdiri dari 

investor laki-laki 185 orang (48,05%) dan responden 

perempuan 200 orang (51,95%). Artinya, karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak 

minat perempuan dalam berinvestasi dibandingkan 

dengan laki-laki. 
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b. Karakteristik berdasarkan usia 

                 Tabel 4.2 

Karakteristik berdasarkan usia 

No Usia Jumlah Persen (%) 

1.  20-29 tahun 320 83,12% 

2.  30-39 tahun 63 16,36% 

3.  40-49 tahun 2 0,52% 

4.  >=50 tahun 0 0,00% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Hasil Penelitian, data diolah, 2022. 

Dari tabel di atas diketahui responden terbanyak 

adalah golongan usia 20-29 tahun berjumlah 320 

orang, sedangkan golongan usia 30-39 tahun 

sebanyak 63 orang, dan usia 40-49 tahun 2 orang 

sedangkan usia >=50 tahun 0. Dilihat dari kelompok 

usia, karakteristik responden tergolong kelompok usia 

yang produktif untuk pengambilan keputusan 

berinvestasi. 

 

c. Karakteristik berdasarkan perkerjaan 

Tabel 4.3 

Karakteristik berdasarkan perkerjaan 

No Perkerjaan Jumlah Persen (%) 

1.  Mahasiswa 98 25,45% 

2.  Karyawan Swasta 220 57,14% 
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3.  Wiraswasta 58 15,06% 

4.  PNS 5 1,30% 

5.  Profesi lainnya 4 1,04% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Hasil Penelitian, data diolah, 2022. 

Dari tabel di atas diketahui, jumlah investor di 

kota Bengkulu yang berprofesi sebagai mahasiswa 98 

orang (25,45%), karyawan swasta 220 orang 

(57,14%), wiraswasta 58 orang (15,06%), PNS 5 

Orang (1,30%), dan profesi lainnya 4 orang (1,04%). 

Responden tersebut diambil berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner di kota Bengkulu. 

 

d. Karakteristik berdasarkan lama berinvestasi 

Tabel 4.4 

Karakteristik berdasarkan lama berinvestasi 

No Lama 

Berinvestasi 

Jumlah Persen 

(%) 

1.  <=5 tahun 377 97,92% 

2.  5-10 tahun 8 2,08% 

3.  11-20 tahun 0 0,00% 

4.  21-30 tahun 0 0,00% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa investor di 

kota Bengkulu terbanyak pada rentang lama 

berinvestasi <=5 tahun sebanyak 377 orang (97,92%) 

dan diikuti pada rentang 5-10 tahun 8 orang (2,08%), 

sedangkan sisanya pada rentang 11-20 tahun dan 21-

30 tahun 0. Dilihat dari lama masa berinvestasi 

investor di kota Bengkulu menunjukan bahwa 

investor berinvestasi dominan kurang dari 5 tahun, 

yang artinya masih tergolong pemula.77 

 

2. Statistik Deskriptif 

                                       Tabel 4.5 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Financial 

Literacy 

385 12 50 
40,02 4,361 

Financial 

Knowledge 

385 17 50 
39,88 4,157 

Kuputusan 

Investasi 

385 21 50 
39,81 4,348 

 
77 CNBC, “Berapa Lama Waktu Ideal Investasi Saham, Ini Penjelasannya,” 

Https://Www.Cnbcindonesia.Com/. 
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Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Financial 

Literacy 

385 12 50 
40,02 4,361 

Financial 

Knowledge 

385 17 50 
39,88 4,157 

Kuputusan 

Investasi 

385 21 50 
39,81 4,348 

Valid N 

(listwise) 

385 
    

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

 

Dari tabel di atas financial literacy memiliki nilai 

minimum sebesar 12 dari 385 responden.  Artinya, 

terdapat satu responden menjawab sangat tidak setuju atas 

pernyataan-pernyataan yang di berikan dan dapat 

dipastikan bahwa responden tersebut menganggap bahwa 

financial literacy tidak memiliki hubungan terhadap 

keputusan investasi. Pada tabel juga ditunjukkan nilai 

minimun financial knowledge sebesar 17 dari 385 

responden, yang menunjukan satu responden menjawab 

sangat tidak setuju atas beberapa pernyataan yang 
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disebutkan. Sedangkan, pada tabel nilai minimun 

keputusan investasi sebesar 21 dari 385 responden yang 

menanggapi pernyataan yang menganggap keputusan 

investasi tidak memiliki hubungan terhadap financial 

literacy dan financial knowledge. 

Nilai maximum untuk financial literacy, financial 

knowledge dan keputusan investasi pada tabel sama-sama 

ada di angka 50 dari 104 responden. Artinya, dari 385 

responden ada beberapa orang  yang menjawab sangat 

setuju terhadap pernyataan yang disampaikan dan 

berpendapat bahwa financial literacy dan financial 

knowledge memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap 

keputusan investasi. 

Pada tabel juga dapat kita lihat nilai mean untuk 

financial literacy sebesar 40,02 dari 385 responden yang 

artinya sebagian dari responden menganggap financial 

literasi memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan 

investasi, namun sebagian responden berpendapat 

financial literacy tidak memiliki hubungan yang kuat 

terhadap keputusan investasi. Untuk nilai mean financial 

knowledge ada pada angka 39,88 yang juga menunjukan 

beberapa responden setuju financial knowledge memiliki 

hubungan dterhadap keputusan investasi namun sebagian 

juga tidak begitu setuju bahwa financial knowledge 

memiliki hubungan terhadap keputusan investasi. Sama 
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dengan variabel keputusan investasi yang menunjukan 

angka 39,81 bahwa sebagian responden juga setuju 

bahwah keputusan investasi memiliki hubungan yang kuat 

terhadap financial literacy dan financial knowledge 

namun, sebagian juga berpendapat bahwa keputusan 

investasi memiliki hubungan yang tidak begitu kuat 

terhadap financial literacy dan financial knowledge.  

 

3. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas X1 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas X1 

Item rhitung >/< rtabel (N=385, 

α=0,05) 

Keterangan 

Item 1 0.583 >  

  

  

  

  

0,100 

  

  

  

  

Valid 

Item 2 0.778 >  Valid 

Item 3 0.694 >  Valid 

Item 4 0.763 >  Valid 

Item 5 0.809 >  Valid 

Item 6 0.614 >  Valid 

Item 7 0.703 >  Valid 

Item 8 0.680 >  Valid 

Item 9 0.824 >  Valid 

Item 10 0.803 > Valid 

Sumber, Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6, nilai item rhitung 

menunjukkan lebih besar dari nilai rtabel Karena rhitung 
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(nilai koefisien korelasi) pada komponen 

penilaian (item) 1 sampai 10 >rtabel, maka keputusannya 

dengan menggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, 

kuesioner yang ada dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Validitas X2 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas X2 

Item rhitung >/< rtabel (N=385, 

α=0,05) 

Keterangan 

Item 1 0.661 >  

  

  

  

  

0,100 

  

  

  

  

  

Valid 

Item 2 0.759 >  Valid 

Item 3 0.785 >  Valid 

Item 4 0.781 >  Valid 

Item 5 0.666 >  Valid 

Item 6 0.751 >  Valid 

Item 7 0.673 >  Valid 

Item 8 0.768 >  Valid 

Item 9 0.733 >  Valid 

Item 10 0.724 >  Valid 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai item rhitung 

menunjukkan lebih besar dari nilai rtabel Karena rhitung 

(nilai koefisien korelasi) pada komponen 

penilaian (item) 1 sampai 10 >rtabel, maka keputusannya 

dengan menggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, 

kuesioner yang ada dinyatakan valid. 
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c. Hasil Uji Validitas Y 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Y 

Item rhitung >/< rtabel (N=385, 

α=0,05) 

Keterangan 

Item 1 0.731 >  

  

  

  

  

0,100 

  

  

  

  

  

Valid 

Item 2 0.771 >  Valid 

Item 3 0.758 >  Valid 

Item 4 0.767 >  Valid 

Item 5 0.764 >  Valid 

Item 6 0.752 >  Valid 

Item 7 0.766 >  Valid 

Item 8 0.761 >  Valid 

Item 9 0.739 >  Valid 

Item 10 0.774 >  Valid 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas Y, nilai item 

rhitung menunjukkan lebih besar dari nilai rtabel Karena 

rhitung (nilai koefisien korelasi) pada komponen 

penilaian (item) 1 sampai 10 >rtabel, maka keputusannya 

dengan menggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, 

kuesioner yang ada dinyatakan valid. 
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4. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas X1 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas X1 

Item rhitung >/< rtabel (N=385, 

α=0,05) 

Keterangan 

Item 1 0.899 >  

  

  

  

  

0,100 

  

  

  

  

  

reliabel 

Item 2 0.886 >  reliabel 

Item 3 0.893 >  reliabel 

Item 4 0.888 >  reliabel 

Item 5 0.884 >  reliabel 

Item 6 0..900 >  reliabel 

Item 7 0.892 >  reliabel 

Item 8 0.894 >  reliabel 

Item 9 0.882 >  reliabel 

Item 10 0.884 >  Reliabel 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 10 

 

Pada bagian Reliability Statistics (X1) terlihat nilai 

Cronbach’s Alpha = 0.900 yang lebih besar dari rtabel 

(0.100) dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 

pertannyaan kuisioner (X1) terbukti reliabel. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari rtabel dengan taraf 
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signifikansi 5%, maka kuisioner memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil 

angket dapat dipercaya. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas X2 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas X2 

Item rhitung >/< rtabel (N=385, 

α=0,05) 

Keterangan 

Item 1 0.898 >  

  

  

  

  

0,100 

  

  

  

  

  

reliabel 

Item 2 0.891 >  reliabel 

Item 3 0.889 >  reliabel 

Item 4 0.889 >  reliabel 

Item 5 0.898 >  reliabel 

Item 6 0.892 >  reliabel 

Item 7 0.898 >  reliabel 

Item 8 0.890 >  reliabel 

Item 9 0.893 >  reliabel 

Item 10 0.894 >  reliabel 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 10 

 

Pada bagian Reliability Statistics (X2) terlihat nilai 

Cronbach’s Alpha = 0.903 yang lebih besar dari rtabel 
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(0.100) dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 

pertannyaan kuisioner (X2) terbukti reliabel. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 5%, maka kuisioner memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil 

angket dapat dipercaya. 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Y 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas Y 

Item rhitung >/< rtabel (N=385, 

α=0,05) 

Keterangan 

Item 1 0.911 >    reliabel 

Item 2 0.908 >    reliabel 

Item 3 0.909 >    reliabel 

Item 4 0.909 >    reliabel 

Item 5 0.909 >      0,100  reliabel 

Item 6 0.910 >    reliabel 

Item 7 0.909 >    reliabel 

Item 8 0.909 >    reliabel 

Item 9 0.911 >    reliabel 

Item 10 0.908 >    Reliabel 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 10 
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Pada bagian Reliability Statistics (Y) terlihat nilai 

Cronbach’s Alpha = 0.918 yang lebih besar dari rtabel 

(0.100) dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 

pertannyaan kuisioner (Y) terbukti reliabel. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 5%, maka kuisioner memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil 

angket dapat dipercaya. 

 

5. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Financial Literacy (X1) .216 385 .000 .919 385 .000 

Financial Knowledge (X2) .231 385 .000 .923 385 .000 

Pengambilan Keputusan (Y) .225 385 .000 .934 385 .000 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 

kolmogorov-smirnova dan shapiro-wilk menunjukan nilai 

signifikansi 0,00 atau <0,05. Artinya, berdasarkan uji 

normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi dengan 

normal. Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Ajija uji normalitas diperlukan ketika jumlah observasi 
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kurang dari 30. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah error term mendekati distribusi 

normal. Jika jumlah observasi melebihi 30, maka tidak 

perlu dilakukan uji normalitas karena distribusi sampling 

error term telah mendekati normal. Jika misal 

menggunakan 285 observasi maka uji normalitas dapat 

diabaikan. Data cenderung tidak normal maka dapat  

digunakan asumsi Central Limit Theorem yaitu jika 

jumlah observasi lebih dari 30, maka tidak perlu 

dilakukan uji normalitas dan dapat diabaikan.78 

 

6. Analisis Korelasi Pearson Product 

                                       Tabel 4.13 

Correlations 

Correlations 

  Financial 

Literacy 

(X1) 

Financial 

Knowledge 

(X2) 

Pengambilan 

Keputusan (Y) 

Financial 

Literacy (X1) 

Pearson Correlation 1 .837** .765** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 385 385 385 

Financial 

Knowledge (X2) 

Pearson Correlation .837** 1 .852** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 385 385 385 

Pengambilan Pearson Correlation .765** .852** 1 

 
78 Shochrul Rohmatul Ajija et al., Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta, 

2011). 
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Keputusan (Y) Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 385 385 385 

Sumber, Data diolah, 2022. 

Berdasarkan tabel di atas, variabel financial 

literacy memiliki nilai pearson corelation sebesar 1 

(satu) yang artinya menunjukkan arah hubungan yang 

positif sempurna dengan tingkat hubungan kuat terhadap 

variabel keputusan investasi sebesar 0.765 dengan 

tingkat signifikansi 0,00 atau <0,05. Artinya, variabel 

financial literacy memiliki hubungan yang kuat terhadap 

variabel keputusan investasi karena berada pada rentang 

korelasi 0,60-0,799. Tabel di atas juga menunjukan 

variabel financial knowledge memiliki nilai pearson 

corelation sebesar 1 (satu) yang artinya menunjukkan 

arah hubungan yang positif sempurna dengan tingkat 

hubungan sangat kuat terhadap variabel keputusan 

investasi sebesar 0.852 dengan tingkat signifikansi 0.00 

atau <0,05. Artinya, variabel financial knowledge 

memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap variabel 

keputusan investasi karena berada pada rentang korelasi 

0,80-1,0. 
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7. Hasil Uji Simultan 

Tabel 4.14 

Anova 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5332.242 2 2666.121 527.995 .000a 

Residual 1928.916 382 5.050   

Total 7261.158 384    

Sumber, Data diolah, 2022. 

Berdasarkan hasil uji secara simultan pada tabel 

4.14 menunjukkan nilai Fhitung  sebesar 527.995 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Artinya, variabel 

financial literacy dan  financial knowledge secara 

simultan memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan investasi. 

 

B. Pembahasan 

1. Hubungan Financial Literacy Terhadap Keputusan 

Investasi 

Koefisien korelasi yang digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan dan arah hubungan. 

Signifikansi yang digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan yang terjadi penting atau tidak. Agar dapat 

mengetahui keeratan hubungan maka dapat dilihat pada 

besarnya koefisien korelasi dengan dasar yaitu apabila 
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nilai koefisien mendekati 1 atau -1, artinya terdapat 

hubungan kuat, lain halnya apabila koefisien mendekati 0, 

artinya terdapat hubungan yang lemah. 

Hasil perhitungan pearson product, variabel 

financial literacy memiliki nilai pearson corelation 

sebesar 1 (satu) yang artinya menunjukkan arah hubungan 

yang positif sempurna dengan tingkat hubungan kuat 

terhadap variabel keputusan investasi sebesar 0.765 

dengan tingkat signifikansi 0,00 dimana nilai ini lebih 

kecil dari batas toleransi kesalahan yaitu 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 di terima yang berarti 

variabel financial literacy memiliki hubungan positif 

signifikan terhadap keputusan investasi. Oleh karena itu, 

pengambilan keputusan investasi yang dilakukan oleh 

investor pemula di kota Bengkulu berhubungan dengan 

tingkat financial literacy yang mereka ketahui atau 

pahami. Semakin tinggi tingkat literacy seseorang maka 

semakin baik juga dalam pengambilan keputusannya.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Mega mutiara pertiwi yaitu,  financial literacy 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi.79 

Artinya, semakin tinggi tingkat  financial literacy 

berhubungan terhadap pengambilan keputusan oleh 

 
79 Pertiwi, “Pengaruh Finance Literacy Dan Faktor Demografi.” 
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investor pemula di kota Bengkulu. Financial literacy akan 

mempermudah investor pemula dalam pertimbangan 

pengambilan keputusan investasi agar lebih terarah. 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan bagi setiap 

induvidu dalam mengelolah keuangan. Dengan memiliki 

literasi keuangan yang memadahi diharpkan masing-

masing induvidu mampu mengelola kebutuan financial 

dengan baik.  

Dengan kemajuan zaman yang semakin pesat, maka 

sudah menjadi keharusan untuk lebih membuka mata pada 

pengetahuan tentang keuangan.80 

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat financial literacy masyarakat di Bengkulu, faktor 

tersebut meliputi jenis kelamin, usia, dan jenis pekerjaan. 

Pada penelitian ini mayoritas yang melakukan investasi 

adalah Mahasiswa dengan persentase sebesar 25,45% 

dengan jenis kelamin perempuan sebesar 51,94% dan 

dalam rentang usia 20-29 tahun dengan tingkat persentase 

83,12%. 

Financial Literacy  memberihkan pemahaman lebih 

tentang cara pengelolaan keuangan yang baik sehigga 

pengambilan keputusan keuangan dalam berinvestasi 

dapat lebih terarah. 

 
80 Fauziah, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Dan Religiusitas 

Terhadap Keputusan Investasi Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Uin 

Maulana Malik Ibrahim Malang.” 
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2. Hubungan Financial Knowledge Terhadap Keputusan 

Investasi 

Hasil perhitungan pearson product, variabel 

financial knowledge memiliki nilai pearson corelation 

sebesar 1 (satu) yang artinya menunjukkan arah 

hubungan yang positif sempurna dengan tingkat 

hubungan sangat kuat terhadap variabel keputusan 

investasi sebesar 0.852 dengan tingkat signifikansi 

0,00 dimana nilai ini lebih kecil dari batas toleransi 

kesalahan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 di terima yang berarti variabel financial 

knowledge memiliki hubungan positif signifikan 

terhadap keputusan investasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Ritma dan Untung yang menyimpulkan 

bahwa pengalaman keuangan berhubungan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan investasi.81 

Hal tersebut dapat peneliti jelaskan bahwa 

pengalaman keuangan dijadikan pembelajaran 

individu dalam mengelola keuangan maupun 

pengambilan keputusan keuangan masa depan. 

Pengalaman keuangan tentang investasi, seperti 

membeli saham, reksadana, properti secara online, 

 
81 Pritazahara and Sriwidodo, “Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan 

Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan Investasi Dengan Self 

Control Sebagai Variabel Moderating.” 
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memiliki dan memanfaatkan produk investasi (saham, 

obligasi, reksadana, dan lain-lain). Pengambilan 

keputusan investasi keuangan yang baik dan benar 

dibutuhkan untuk meningkatkan pendapatan, 

mengelola pengeluaran, pembayaran pajak agar 

manajemen keuangan keluarga menjadi baik. 

Pengalaman masa kecil yang positif tentang 

mengelola keuangan di masa yang akan datang. 

Pengalaman dapat dipelajari dari pengalaman 

pribadi, teman, keluarga atau orang lain yang lebih 

berpengalaman sehingga memperbaiki dalam 

pengelolaan dan pengambilan keputusan investasi. 

 Oleh karena itu, pengambilan keputusan 

investasi yang dilakukan oleh investor pemula di kota 

Bengkulu berhubungan dengan tingkat financial 

knowledge yang mereka ketahui atau pahami. 

Semakin tinggi tingkat financial knowledge seseorang 

maka semakin terarah juga dalam pengambilan 

keputusannya.  

 Peningkatan financial knowledge akan 

memberikan gambaran dalam mengambil keputusan 

sebelum berinvestasi agar lebih bijak dan terarah. 

Salah satu cara untuk meningkatkan financial 

knowledge adalah dengan memperbanyak membaca 

buku tentang investasi, mengikuti pelatihan treding, 
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ikut berpartisipasi dalam seminar tentang pasar modal 

dan hal lainnya yang terkait sehingga dapat membantu 

meningkatkan financial knowledge. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Financial literacy mempunyai hubungan yang sangat 

kuat dengan keputusan investasi oleh investor pemula di 

kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan  berdasarkan nilai 

pearson corelation = 0,765, berada pada interval korelasi 

0,60-0,799. 

2. Financial knowledge mempunyai hubungan yang sangat 

kuat dengan keputusan investasi oleh investor pemula di 

kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan  berdasarkan nilai 

pearson corelation = 0,852, berada pada interval korelasi 

0,80-1,0. 

3. Uji secara simultan juga menunjukkan bahwa financial 

literacy dan financial knowledge memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan 

4. Kuatnya hubungan antara financial literacy dan financial 

knowledge terhadap pengambilan keputusan investasi 

membuktikan bahwa tingkat financial literacy dan 

financial knowledge sangat berperan dalam pengambilan 

keputusan investasi yang bijak dan terarah. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

penulis menyarankan sebagai berikut : 

1. Masyarakat dan pemerintahan kota Bengkulu sebaiknya 

meningkatkan financial literacy dan financial knowledge 

mulai dari anak usia dini karena hal ini berdampak pada 

pengambilan keputusan investasi yang bijak yang juga 

berperan penting dalam pembangunan ekonomi. 

2. Melakukan bimbingan teknis secara rutin mengenai 

financial literacy dan financial knowledge agar dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai pengelolaan 

keuangan. 

3. Mengikuti banyak seminar atau penyuluhan mengenai 

investasi dan pasar modal. 
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